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ABSTRACT	

Strategic	 management	 plays	 a	 crucial	 role	 in	 improving	 the	 efficiency	 of	 Islamic	
education	amid	various	challenges,	such	as	limited	resources,	low	management	efficiency,	and	
suboptimal	 learning	 strategies.	 This	 study	 aims	 to	 analyze	 the	 implementation	 of	 strategic	
management	 in	 enhancing	 the	efficiency	of	 Islamic	education.	Using	a	qualitative	descriptive	
research	method,	this	study	examines	the	applied	strategies,	supporting	and	inhibiting	factors,	
and	the	impact	of	strategy	implementation	on	the	efficiency	of	Islamic	educational	institutions.	
The	findings	indicate	that	effective	strategic	management	implementation	can	enhance	learning	
quality,	optimize	budget	utilization,	and	strengthen	the	competitiveness	of	Islamic	educational	
institutions.	 The	 adoption	 of	 digital	 administration	 systems,	 improvement	 of	 educators'	
competencies,	diversification	of	funding	sources,	and	collaboration	with	various	stakeholders	are	
required	to	achieve	optimal	efficiency.	

Keywords:	 Strategic	 management,	 efficiency,	 Islamic	 education,	 learning	 quality,	
competitiveness.	
	
ABSTRAK	

Manajemen	 strategi	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 meningkatkan	 efisiensi	
pendidikan	Islam	di	tengah	berbagai	tantangan,	seperti	keterbatasan	sumber	daya,	rendahnya	
efisiensi	pengelolaan,	dan	kurang	optimalnya	strategi	pembelajaran.	Penelitian	ini	bertujuan	
untuk	 menganalisis	 implementasi	 manajemen	 strategi	 dalam	 meningkatkan	 efisiensi	
pendidikan	Islam.	Dengan	menggunakan	metode	penelitian	kualitatif	deskriptif,	penelitian	ini	
mengkaji	 berbagai	 strategi	 yang	 diterapkan,	 faktor	 pendukung	 dan	 penghambat,	 serta	
dampak	 penerapan	 strategi	 terhadap	 efisiensi	 lembaga	 pendidikan	 Islam.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 manajemen	 strategi	 yang	 efektif	 dapat	 meningkatkan	
kualitas	pembelajaran,	mengoptimalkan	penggunaan	anggaran,	serta	memperkuat	daya	saing	
lembaga	 pendidikan	 Islam.	 Diperlukan	 digitalisasi	 sistem	 administrasi,	 peningkatan	
kompetensi	 tenaga	 pendidik,	 diversifikasi	 sumber	 pendanaan,	 serta	 kolaborasi	 dengan	
berbagai	pihak	untuk	mencapai	efisiensi	yang	lebih	optimal.	

Kata	 Kunci:	 Manajemen	 strategi,	 efisiensi,	 pendidikan	 Islam,	 kualitas	 pembelajaran,	 daya	
saing.	
	
PENDAHULUAN	

Pendidikan	 Islam	memiliki	peran	penting	dalam	membentuk	generasi	yang	
berakhlak,	berilmu,	dan	berdaya	saing.	Namun,	dalam	perkembangannya,	berbagai	
tantangan	 terus	 dihadapi	 oleh	 lembaga	 pendidikan	 Islam,	 seperti	 keterbatasan	
sumber	daya,	rendahnya	efisiensi	pengelolaan,	serta	kurang	optimalnya	penerapan	
strategi	 manajemen	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	 pembelajaran.	 Oleh	 karena	 itu,	
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diperlukan	 upaya	 yang	 sistematis	 untuk	meningkatkan	 efisiensi	 pendidikan	 Islam	
agar	tetap	relevan	dan	mampu	menjawab	tantangan	zaman.	

Manajemen	 strategi	 merupakan	 pendekatan	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	
meningkatkan	efisiensi	pendidikan	Islam	dengan	cara	mengelola	sumber	daya	secara	
optimal,	 merancang	 kebijakan	 yang	 sesuai,	 serta	 menerapkan	 strategi	 yang	
berorientasi	pada	efektivitas	dan	daya	saing.	 (Malik,	2018)	Penerapan	manajemen	
strategi	di	lembaga	pendidikan	Islam	tidak	hanya	berfokus	pada	perencanaan,	tetapi	
juga	 mencakup	 implementasi,	 evaluasi,	 dan	 pengembangan	 yang	 berkelanjutan.	
Dengan	strategi	yang	tepat,	lembaga	pendidikan	Islam	dapat	meningkatkan	kualitas	
pembelajaran,	mengoptimalkan	penggunaan	anggaran,	serta	memperkuat	daya	saing	
di	tengah	perubahan	global.	

Berbagai	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 manajemen	 strategi	
yang	efektif	mampu	memberikan	dampak	positif	terhadap	efisiensi	pendidikan,	baik	
dalam	aspek	akademik,	manajerial,	maupun	finansial.	Namun,	masih	banyak	lembaga	
pendidikan	Islam	yang	belum	sepenuhnya	menerapkan	prinsip-prinsip	manajemen	
strategi	secara	optimal.	Kendala	seperti	keterbatasan	SDM,	kurangnya	pemahaman	
terhadap	 strategi	 modern,	 serta	 rendahnya	 inovasi	 dalam	 pengelolaan	 institusi	
menjadi	faktor	yang	menghambat	efisiensi	lembaga	pendidikan	Islam.	

Berdasarkan	 permasalahan	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
menganalisis	 implementasi	 manajemen	 strategi	 dalam	 meningkatkan	 efisiensi	
pendidikan	 Islam.	 Penelitian	 ini	 akan	mengkaji	 berbagai	 strategi	 yang	 diterapkan,	
faktor-faktor	 yang	mendukung	maupun	menghambat	 implementasi	 strategi,	 serta	
dampak	 dari	 penerapan	 strategi	 terhadap	 efisiensi	 lembaga	 pendidikan	 Islam.	
Diharapkan	 hasil	 penelitian	 ini	 dapat	 memberikan	 rekomendasi	 bagi	 pengelola	
pendidikan	Islam	dalam	merumuskan	kebijakan	dan	strategi	yang	lebih	efektif	guna	
meningkatkan	efisiensi	dan	kualitas	pendidikan	Islam.	
	
TINJAUAN	LITERATUR	

Konsep	Manajemen	Strategi	dalam	Pendidikan	
Manajemen	strategi	dalam	pendidikan	merupakan	pendekatan	terencana	dan	

sistematis	dalam	mengelola	 lembaga	pendidikan	guna	mencapai	 tujuan	yang	 telah	
ditetapkan	 secara	 efektif	 dan	 efisien.	 Konsep	 ini	 melibatkan	 perencanaan,	
implementasi,	 serta	 evaluasi	 strategi	 yang	bertujuan	untuk	meningkatkan	kualitas	
dan	 daya	 saing	 pendidikan.	 Dalam	 konteks	 pendidikan	 Islam,	manajemen	 strategi	
berperan	 penting	 dalam	 memastikan	 bahwa	 lembaga	 pendidikan	 tidak	 hanya	
berorientasi	pada	pencapaian	akademik,	 tetapi	 juga	 tetap	menjaga	nilai-nilai	 Islam	
dalam	 kurikulumnya	 	 (Saefuddin,	 2018).	 Dengan	menerapkan	 prinsip	manajemen	
strategi,	 lembaga	pendidikan	 Islam	dapat	 lebih	 siap	menghadapi	 tantangan	zaman	
dan	 menyesuaikan	 diri	 dengan	 perkembangan	 teknologi,	 kebutuhan	 masyarakat,	
serta	dinamika	kebijakan	pendidikan.	

Manajemen	 strategi	 dalam	 pendidikan	 terdiri	 dari	 tiga	 tahapan	 utama:	
perumusan	strategi,	implementasi	strategi,	dan	evaluasi	strategi.	Perumusan	strategi	
mencakup	analisis	lingkungan	internal	dan	eksternal	lembaga	pendidikan,	termasuk	
analisis	 SWOT	 (Strengths,	 Weaknesses,	 Opportunities,	 Threats)	 untuk	 menentukan	
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keunggulan	 kompetitif.	 Implementasi	 strategi	 berfokus	 pada	 penerapan	 kebijakan	
dan	 program	 yang	 telah	 dirancang,	 seperti	 inovasi	 dalam	 metode	 pembelajaran,	
pengelolaan	 sumber	 daya	manusia,	 dan	 peningkatan	 infrastruktur.	 Sementara	 itu,	
evaluasi	strategi	dilakukan	untuk	mengukur	efektivitas	strategi	yang	diterapkan	serta	
melakukan	 perbaikan	 jika	 ditemukan	 kendala	 dalam	 proses	 pelaksanaannya		
(Alamsyah,	2020).	

Penerapannya	 di	 lembaga	 pendidikan	 Islam,	 manajemen	 strategi	 dapat	
membantu	 meningkatkan	 efisiensi	 dalam	 berbagai	 aspek,	 seperti	 tata	 kelola	
administrasi,	kurikulum,	sumber	daya	manusia,	dan	keuangan.	Dengan	pendekatan	
strategis,	 lembaga	 dapat	 mengoptimalkan	 penggunaan	 teknologi	 dalam	 sistem	
administrasi	 dan	 pembelajaran,	 mengembangkan	 kurikulum	 berbasis	 kebutuhan	
zaman,	 serta	 menciptakan	 sistem	 keuangan	 yang	 lebih	 berkelanjutan	 melalui	
diversifikasi	sumber	pendanaan.	Selain	itu,	manajemen	strategi	juga	memungkinkan	
lembaga	untuk	lebih	adaptif	terhadap	perubahan	regulasi	pendidikan	serta	tuntutan	
dunia	 kerja,	 sehingga	 lulusan	 yang	 dihasilkan	 memiliki	 kompetensi	 yang	 sesuai	
dengan	kebutuhan	masyarakat.	

Keberhasilan	manajemen	strategi	dalam	pendidikan	Islam	sangat	bergantung	
pada	komitmen	pimpinan	lembaga,	tenaga	pendidik,	serta	partisipasi	berbagai	pihak,	
termasuk	pemerintah,	orang	tua,	dan	masyarakat.	Oleh	karena	itu,	selain	menyusun	
strategi	yang	tepat,	diperlukan	sinergi	antara	seluruh	pemangku	kepentingan	untuk	
memastikan	 keberlanjutan	 dan	 efektivitas	 program	 yang	 dijalankan	 	 (Muhaimin,	
2012).	 Dengan	 mengadopsi	 konsep	 manajemen	 strategi	 yang	 tepat,	 lembaga	
pendidikan	 Islam	 dapat	 meningkatkan	 kualitas	 pendidikan	 secara	 signifikan,	
menjadikannya	 lebih	 efisien,	 kompetitif,	 dan	 mampu	 mencetak	 generasi	 yang	
berakhlak	mulia	serta	berdaya	saing	tinggi	di	era	globalisasi.	
	
METODE	PENELITIAN	

Metode	penelitian	yang	digunakan	dalam	studi	ini	adalah	kualitatif	deskriptif,	
yang	 bertujuan	 untuk	 memahami	 dan	 menganalisis	 implementasi	 manajemen	
strategi	 dalam	 meningkatkan	 efisiensi	 pendidikan	 Islam.	 Pendekatan	 ini	
memungkinkan	peneliti	untuk	mengeksplorasi	secara	mendalam	bagaimana	strategi	
manajemen	diterapkan	dalam	lembaga	pendidikan	Islam,	baik	dari	segi	perencanaan,	
pelaksanaan,	 maupun	 evaluasi.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 juga	 menggunakan	 studi	
dokumentasi	dari	berbagai	sumber,	seperti	laporan	institusi,	kebijakan	pendidikan,	
serta	literatur	akademik	yang	relevan.	

Analisis	data	dilakukan	dengan	pendekatan	 interaktif	Miles	dan	Huberman,	
yang	 meliputi	 tiga	 tahapan	 utama:	 reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 dan	 penarikan	
kesimpulan.	 Reduksi	 data	 dilakukan	 dengan	 menyaring	 informasi	 penting	 dari	
dokumen	 yang	 diperoleh,	 sementara	 penyajian	 data	 dilakukan	 dalam	 bentuk	
deskripsi	 naratif	 yang	 menggambarkan	 pola	 dan	 temuan	 utama	 penelitian.	
Selanjutnya,	 penarikan	 kesimpulan	 dilakukan	 dengan	 menginterpretasikan	 hasil	
penelitian	 untuk	 menjawab	 rumusan	 masalah	 serta	 memberikan	 rekomendasi	
strategis	 bagi	 lembaga	 pendidikan	 Islam	 dalam	 meningkatkan	 efisiensi	 melalui	
penerapan	 manajemen	 strategi	 yang	 efektif.	 Dengan	 metode	 ini,	 penelitian	
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diharapkan	 dapat	 memberikan	 wawasan	 yang	 komprehensif	 dan	 aplikatif	 bagi	
pengelola	pendidikan	Islam	dalam	menghadapi	tantangan	manajerial	yang	ada.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Kondisi	Pendidikan	Islam	Saat	Ini	
Kondisi	 efisiensi	 pendidikan	 Islam	 saat	 ini	 masih	 menghadapi	 berbagai	

tantangan	 dalam	 aspek	 manajerial,	 akademik,	 dan	 finansial.	 Dari	 segi	 manajerial,	
banyak	 lembaga	 pendidikan	 Islam	 yang	 belum	memiliki	 sistem	 pengelolaan	 yang	
efektif	 dan	 berbasis	 data.	 Perencanaan	 strategis	 yang	 kurang	matang	 serta	 sistem	
administrasi	 yang	 masih	 konvensional	 menyebabkan	 kurangnya	 efisiensi	 dalam	
pengambilan	keputusan	dan	pengelolaan	sumber	daya.	Selain	itu,	keterbatasan	dalam	
pelatihan	 kepemimpinan	 bagi	 para	 kepala	 sekolah,	 pimpinan	 pesantren,	 dan	 staf	
administrasi	 berdampak	 pada	 kurang	 optimalnya	 penerapan	 prinsip	 manajemen	
modern	 	 (Nasution,	 2016).	 Beberapa	 lembaga	 telah	 mulai	 menerapkan	 teknologi	
dalam	 tata	 kelola	 pendidikan,	 seperti	 sistem	 informasi	 akademik	 dan	 digitalisasi	
administrasi,	 namun	 implementasinya	 masih	 belum	 merata,	 terutama	 di	 daerah	
dengan	akses	teknologi	yang	terbatas.	

Dalam	 aspek	 akademik,	 efisiensi	 pendidikan	 Islam	 masih	 menghadapi	
tantangan	dalam	hal	kualitas	kurikulum,	metode	pembelajaran,	dan	kesiapan	tenaga	
pendidik.	 Meskipun	 beberapa	 lembaga	 telah	 mengadopsi	 kurikulum	 yang	 lebih	
fleksibel	 dan	 berbasis	 kebutuhan	 zaman,	 masih	 banyak	 yang	 belum	 mampu	
menyeimbangkan	 antara	 pendidikan	 berbasis	 nilai-nilai	 Islam	 dengan	 tuntutan	
keterampilan	 abad	 ke-21.	 Penggunaan	 teknologi	 dalam	 pembelajaran,	 seperti	
Learning	Management	System	(LMS)	dan	media	pembelajaran	interaktif,	juga	belum	
diterapkan	secara	luas.	Selain	itu,	rasio	antara	jumlah	tenaga	pendidik	dan	peserta	
didik	yang	tidak	seimbang	di	beberapa	institusi	menyebabkan	kurangnya	efektivitas	
dalam	proses	belajar-mengajar		(Malik	R.	,	2018).	Keterbatasan	dalam	pengembangan	
kompetensi	 guru	dan	minimnya	pelatihan	berkelanjutan	 juga	menjadi	 faktor	 yang	
menghambat	peningkatan	efisiensi	akademik	di	lembaga	pendidikan	Islam.	

Kemudian	 dari	 aspek	 finansial,	 banyak	 lembaga	 pendidikan	 Islam	 masih	
mengalami	keterbatasan	anggaran	yang	mempengaruhi	efisiensi	operasional	mereka.	
Sebagian	besar	lembaga	pendidikan	Islam,	terutama	madrasah	dan	pesantren,	masih	
bergantung	 pada	 pendanaan	 dari	 masyarakat,	 yayasan,	 atau	 donasi,	 dengan	
dukungan	pemerintah	yang	sering	kali	belum	mencukupi	untuk	memenuhi	seluruh	
kebutuhan	 operasional.	 Kurangnya	 diversifikasi	 sumber	 pendanaan	 dan	 belum	
optimalnya	pengelolaan	keuangan	menyebabkan	beberapa	institusi	kesulitan	dalam	
mengalokasikan	dana	secara	efisien	untuk	pengembangan	akademik,	 infrastruktur,	
dan	 kesejahteraan	 tenaga	 pendidik.	 Beberapa	 lembaga	 telah	 mencoba	 strategi	
kewirausahaan	 dan	 kerja	 sama	 dengan	 pihak	 eksternal	 untuk	 meningkatkan	
pemasukan,	tetapi	belum	semua	mampu	mengimplementasikannya	dengan	baik.	

Efektivitas	 pengelolaan	 lembaga	 pendidikan	 Islam	 masih	 memerlukan	
perbaikan	 di	 berbagai	 aspek	 agar	 dapat	 mencapai	 efisiensi	 yang	 lebih	 optimal.	
Penguatan	 sistem	 manajemen	 berbasis	 teknologi,	 peningkatan	 kualitas	 akademik	
melalui	 pengembangan	 kurikulum	 dan	 tenaga	 pendidik,	 serta	 inovasi	 dalam	
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pengelolaan	 finansial	 menjadi	 langkah	 penting	 untuk	 meningkatkan	 daya	 saing	
pendidikan	 Islam.	 Selain	 itu,	 sinergi	 antara	 pemerintah,	 lembaga	 pendidikan,	 dan	
sektor	swasta	perlu	ditingkatkan	guna	menciptakan	ekosistem	pendidikan	Islam	yang	
lebih	 berkelanjutan	 dan	 efisien	 (Asmani,	 2019).	 Dengan	 strategi	 yang	 tepat,	
pendidikan	 Islam	 diharapkan	 dapat	 lebih	 adaptif	 terhadap	 tantangan	 zaman	 dan	
mampu	menghasilkan	lulusan	yang	berkualitas	serta	kompetitif	di	tingkat	global.	

Implementasi	Manajemen	Strategi	
Dalam	 rangka	 meningkatkan	 efisiensi,	 lembaga	 pendidikan	 Islam	 perlu	

mengidentifikasi	 dan	 mengevaluasi	 implementasi	 manajemen	 strategi	 yang	 telah	
diterapkan.	Salah	satu	aspek	yang	perlu	diperhatikan	adalah	sejauh	mana	lembaga	
memiliki	perencanaan	strategis	yang	jelas	dan	terstruktur.	Beberapa	lembaga	telah	
mengadopsi	 pendekatan	 berbasis	 analisis	 SWOT	 (Strengths,	 Weaknesses,	
Opportunities,	 Threats)	 untuk	 memahami	 kondisi	 internal	 dan	 eksternal	 mereka,	
sehingga	 dapat	 menentukan	 langkah-langkah	 strategis	 yang	 lebih	 efektif.	 Namun,	
masih	 banyak	 lembaga	 yang	menjalankan	 pengelolaan	 secara	 konvensional	 tanpa	
arah	strategis	yang	 jelas,	yang	menyebabkan	rendahnya	efisiensi	dalam	tata	kelola	
dan	 pengambilan	 keputusan.	 Oleh	 karena	 itu,	 evaluasi	 terhadap	 dokumen	
perencanaan	 strategis,	 visi	 dan	 misi,	 serta	 implementasi	 program	 kerja	 menjadi	
langkah	awal	dalam	menilai	efektivitas	strategi	manajemen	yang	diterapkan.	

Efektivitas	 strategi	 manajemen	 juga	 dapat	 diidentifikasi	 melalui	 sistem	
operasional	 dan	 tata	 kelola	 lembaga.	 Beberapa	 lembaga	 pendidikan	 Islam	 telah	
menerapkan	teknologi	digital	dalam	administrasi	dan	pembelajaran,	seperti	Learning	
Management	System	(LMS)	untuk	mendukung	proses	belajar	mengajar	secara	daring,	
serta	 sistem	 informasi	 akademik	untuk	meningkatkan	 efisiensi	 dalam	pengelolaan	
data	 siswa	 dan	 keuangan.	Namun,	masih	 terdapat	 lembaga	 yang	 bergantung	 pada	
sistem	 manual,	 yang	 menyebabkan	 birokrasi	 panjang,	 keterlambatan	 dalam	
pelayanan	administrasi,	dan	kurangnya	transparansi	dalam	pengelolaan	sumber	daya		
(Burhanuddin,	2021).	Oleh	karena	itu,	evaluasi	terhadap	sejauh	mana	pemanfaatan	
teknologi	 dalam	 manajemen	 lembaga	 menjadi	 indikator	 penting	 dalam	 menilai	
efektivitas	strategi	yang	diterapkan.	

Dari	segi	kualitas	akademik	dan	tenaga	pendidik,	 implementasi	manajemen	
strategi	dapat	dinilai	dari	program	peningkatan	kompetensi	guru	dan	inovasi	dalam	
kurikulum.	Lembaga	yang	telah	menerapkan	strategi	berbasis	peningkatan	kualitas	
SDM	 cenderung	 memiliki	 tenaga	 pengajar	 yang	 lebih	 kompeten	 dan	 metode	
pembelajaran	 yang	 lebih	 inovatif.	 Namun,	 tantangan	 yang	 masih	 dihadapi	 adalah	
kurangnya	pelatihan	berkelanjutan	bagi	 tenaga	pendidik	serta	keterbatasan	dalam	
mengembangkan	 kurikulum	 yang	 sesuai	 dengan	 tuntutan	 zaman	 	 (Fattah,	 2019).	
Evaluasi	 terhadap	 efektivitas	 strategi	 pengembangan	 akademik	 dapat	 dilakukan	
dengan	melihat	 tingkat	kepuasan	siswa,	hasil	akademik,	 serta	 relevansi	kurikulum	
dengan	kebutuhan	industri	dan	masyarakat.	

Evaluasi	 terhadap	 aspek	 finansial	 dan	 keberlanjutan	 pendanaan	 menjadi	
faktor	krusial	dalam	menilai	 implementasi	manajemen	strategi.	Beberapa	 lembaga	
telah	berhasil	mendiversifikasi	sumber	pendanaan	mereka	melalui	kemitraan	dengan	
dunia	 industri,	 program	 beasiswa,	 serta	 pengelolaan	 bisnis	 berbasis	 pendidikan.	
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Namun,	masih	banyak	lembaga	yang	bergantung	pada	dana	masyarakat	dan	bantuan	
pemerintah	 yang	 sering	 kali	 tidak	 mencukupi	 untuk	 menunjang	 kebutuhan	
operasional	 dan	 pengembangan	 lembaga.	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 untuk	
mengevaluasi	 strategi	 pengelolaan	 keuangan	 dan	 mencari	 solusi	 inovatif	 guna	
meningkatkan	 efisiensi	 dan	 keberlanjutan	 lembaga	 pendidikan	 Islam	 	 (Gunawan,	
2017).	 Dengan	 mengidentifikasi	 serta	 mengevaluasi	 berbagai	 aspek	 ini,	 lembaga	
pendidikan	 Islam	 dapat	 mengembangkan	 strategi	 yang	 lebih	 efektif	 dalam	
meningkatkan	efisiensi	dan	daya	saing	mereka	di	era	modern.	

Faktor	Pendukung	dan	Penghambat	
Penerapan	 manajemen	 strategi	 di	 lembaga	 pendidikan	 Islam	 dipengaruhi	

oleh	 berbagai	 faktor	 pendukung	 yang	 membantu	 meningkatkan	 efisiensi	 dan	
efektivitas	pengelolaan	lembaga.	Salah	satu	faktor	utama	adalah	komitmen	pimpinan	
dan	 tenaga	 pendidik	 dalam	 mengadopsi	 prinsip-prinsip	 manajemen	 modern.	
Lembaga	 yang	memiliki	 pemimpin	 visioner	 cenderung	 lebih	 mampu	menerapkan	
strategi	 yang	 terencana	 dan	 berorientasi	 pada	 efisiensi.	 Selain	 itu,	 dukungan	 dari	
tenaga	pendidik	yang	kompeten	serta	kesiapan	dalam	beradaptasi	dengan	perubahan	
turut	mempercepat	implementasi	manajemen	strategi.	Faktor	lain	yang	mendukung	
adalah	perkembangan	teknologi	pendidikan,	di	mana	pemanfaatan	sistem	informasi	
akademik	dan	pembelajaran	digital	membantu	meningkatkan	efisiensi	administrasi	
dan	kualitas	pembelajaran		(Hasan,	2016).	

Selain	 sumber	 daya	 manusia	 dan	 teknologi,	 dukungan	 kebijakan	 dari	
pemerintah	 dan	 lembaga	 terkait	 juga	 menjadi	 faktor	 pendukung	 yang	 signifikan.	
Kebijakan	yang	mendukung	modernisasi	sistem	pendidikan	Islam,	seperti	program	
bantuan	operasional	sekolah,	pelatihan	manajemen	bagi	tenaga	kependidikan,	serta	
regulasi	 yang	 mendukung	 inovasi	 kurikulum,	 dapat	 memperkuat	 implementasi	
manajemen	strategi.	Selain	itu,	adanya	kolaborasi	dengan	sektor	industri,	organisasi	
sosial,	dan	perguruan	tinggi	dalam	bentuk	kemitraan	strategis	juga	dapat	membantu	
lembaga	 pendidikan	 Islam	 dalam	mengakses	 sumber	 daya	 tambahan,	 baik	 dalam	
bentuk	 pendanaan,	 pelatihan,	 maupun	 pengembangan	 kurikulum	 yang	 relevan	
dengan	kebutuhan	pasar	kerja.	

Penerapan	 manajemen	 strategi	 di	 lembaga	 pendidikan	 Islam	 juga	
menghadapi	 berbagai	 hambatan.	 Salah	 satu	 kendala	 utama	 adalah	 kurangnya	
pemahaman	dan	keterampilan	manajerial	di	kalangan	pimpinan	lembaga	dan	tenaga	
administrasi.	 Banyak	 lembaga	 pendidikan	 Islam	 masih	 menerapkan	 sistem	
pengelolaan	yang	bersifat	tradisional,	tanpa	pendekatan	strategis	yang	berbasis	data	
dan	 evaluasi	 kinerja	 	 (Ridwan,	 2019).	 Selain	 itu,	 resistensi	 terhadap	 perubahan,	
terutama	dalam	mengadopsi	teknologi	dan	metode	pengelolaan	modern,	sering	kali	
menjadi	 penghalang	 dalam	 meningkatkan	 efisiensi	 lembaga.	 Keterbatasan	 akses	
terhadap	 pelatihan	 dan	 pengembangan	 kompetensi	 di	 bidang	 manajemen	 juga	
membuat	implementasi	strategi	berjalan	kurang	optimal.	

Faktor	 penghambat	 lainnya	 adalah	 keterbatasan	 sumber	 daya	 finansial,	 di	
mana	banyak	 lembaga	pendidikan	 Islam	masih	bergantung	pada	dana	masyarakat	
atau	yayasan	dengan	dukungan	pemerintah	yang	 terbatas.	Kurangnya	diversifikasi	
sumber	 pendanaan	 menyebabkan	 lembaga	 kesulitan	 dalam	 mengalokasikan	
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anggaran	 untuk	 pengembangan	 akademik,	 peningkatan	 kesejahteraan	 tenaga	
pendidik,	 serta	 investasi	 dalam	 infrastruktur	 dan	 teknologi	 pendidikan.	 Selain	 itu,	
adanya	 kesenjangan	 antara	 lembaga	pendidikan	 Islam	di	 perkotaan	dan	pedesaan	
juga	menjadi	 tantangan,	 terutama	dalam	hal	akses	 terhadap	 teknologi	dan	sumber	
daya	manusia	yang	berkualitas	 	 (Sanjaya,	2011).	Oleh	karena	 itu,	untuk	mengatasi	
berbagai	hambatan	ini,	diperlukan	strategi	yang	lebih	inovatif	dan	kolaboratif	agar	
manajemen	pendidikan	Islam	dapat	berjalan	lebih	efisien	dan	berkelanjutan.	

Dampak	Penerapan	Manajemen	Strategi	
Penerapan	manajemen	strategi	dalam	pendidikan	Islam	memberikan	dampak	

positif	terhadap	efisiensi	operasional	lembaga	pendidikan,	terutama	dalam	aspek	tata	
kelola,	 akademik,	 dan	 finansial.	 Dari	 segi	 manajerial,	 lembaga	 yang	 menerapkan	
strategi	 berbasis	 perencanaan	 matang	 dapat	 mengoptimalkan	 sumber	 daya	 yang	
dimiliki	secara	lebih	efektif.	Perencanaan	strategis	yang	baik	memungkinkan	lembaga	
untuk	 mengelola	 administrasi	 dengan	 sistematis,	 meningkatkan	 efisiensi	 dalam	
pengambilan	 keputusan,	 serta	 mengurangi	 birokrasi	 yang	 berbelit.	 Digitalisasi	
administrasi,	 seperti	 penerapan	 sistem	 informasi	 akademik,	 juga	 membantu	
mempercepat	 proses	 administrasi	 sekolah	 atau	 pesantren,	 sehingga	 tenaga	
kependidikan	dapat	lebih	fokus	pada	peningkatan	mutu	Pendidikan		(Fatimah,	2019).	

Penerapan	manajemen	strategi	berkontribusi	terhadap	peningkatan	kualitas	
pembelajaran	dan	kompetensi	tenaga	pendidik.	Lembaga	yang	menerapkan	strategi	
pengembangan	SDM	yang	baik	akan	memiliki	guru	yang	lebih	profesional	dan	metode	
pembelajaran	 yang	 lebih	 inovatif.	 Selain	 itu,	 penggunaan	 teknologi	 dalam	
pembelajaran,	 seperti	 Learning	 Management	 System	 (LMS)	 dan	 media	 interaktif,	
meningkatkan	 efisiensi	 proses	 belajar-mengajar	 dengan	 memberikan	 akses	 yang	
lebih	 luas	 kepada	 peserta	 didik.	 Dengan	 adanya	 evaluasi	 kinerja	 secara	 berkala,	
lembaga	 pendidikan	 Islam	 dapat	 terus	 meningkatkan	 kurikulum	 dan	 metode	
pembelajaran	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 zaman,	 sehingga	 lulusan	 yang	 dihasilkan	
lebih	kompetitif	di	dunia	kerja.	

Strategi	manajemen	yang	tepat	membantu	lembaga	pendidikan	Islam	dalam	
mengoptimalkan	 pengelolaan	 anggaran	 dan	 meningkatkan	 kemandirian	 finansial.	
Diversifikasi	 sumber	 pendanaan,	 seperti	 kerja	 sama	 dengan	 sektor	 industri,	
pengelolaan	 unit	 usaha	 berbasis	 pendidikan,	 serta	 program	 beasiswa	 dan	 donasi,	
memungkinkan	 lembaga	 untuk	 mengurangi	 ketergantungan	 pada	 satu	 sumber	
pendapatan.	 Dengan	manajemen	 keuangan	 yang	 transparan	 dan	 berbasis	 analisis	
data,	 lembaga	 dapat	 mengalokasikan	 anggaran	 secara	 lebih	 efisien,	 baik	 untuk	
pengembangan	 akademik,	 kesejahteraan	 tenaga	 pendidik,	 maupun	 peningkatan	
infrastruktur	 Pendidikan	 	 (Mahfud,	 2018).	 Hal	 ini	 berdampak	 pada	 keberlanjutan	
lembaga	dalam	jangka	panjang,	tanpa	mengalami	kendala	finansial	yang	serius.	

Penerapan	manajemen	strategi	membawa	transformasi	signifikan	 terhadap	
efisiensi	pendidikan	Islam,	baik	dalam	hal	operasional,	akademik,	maupun	finansial.	
Lembaga	yang	mampu	menerapkan	strategi	manajemen	secara	konsisten	akan	lebih	
siap	menghadapi	tantangan	pendidikan	di	era	modern,	termasuk	dalam	persaingan	
global.	Namun,	untuk	memastikan	efektivitas	strategi	yang	diterapkan,	evaluasi	dan	
inovasi	yang	berkelanjutan	sangat	diperlukan		(Alamsyah,	2020).	Dengan	demikian,	
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pendidikan	 Islam	 dapat	 terus	 berkembang	 sebagai	 sistem	 pendidikan	 yang	
berkualitas,	efisien,	dan	relevan	dengan	kebutuhan	zaman.	

Strategi	 Apa	 yang	 Dapat	 Direkomendasikan	 untuk	 Meningkatkan	 Efisiensi	
Pendidikan	Islam	

Untuk	 meningkatkan	 efisiensi	 pendidikan	 Islam,	 diperlukan	 strategi	 yang	
komprehensif	dan	berbasis	inovasi	dalam	aspek	manajerial,	akademik,	dan	finansial.	
Strategi	pertama	adalah	penerapan	manajemen	berbasis	teknologi,	yang	mencakup	
digitalisasi	 sistem	 administrasi	 dan	 akademik.	 Lembaga	 pendidikan	 Islam	 dapat	
mengadopsi	Sistem	Informasi	Akademik	(SIA)	untuk	mengelola	data	siswa,	keuangan,	
serta	 proses	 administrasi	 secara	 lebih	 efisien.	 Selain	 itu,	 penggunaan	 Learning	
Management	 System	 (LMS)	 dalam	 pembelajaran	 akan	 membantu	 meningkatkan	
aksesibilitas	 dan	 efektivitas	 proses	 belajar-mengajar,	 terutama	 bagi	 lembaga	 yang	
ingin	 mengembangkan	 model	 pendidikan	 hybrid	 atau	 daring.	 Dengan	 teknologi,	
lembaga	dapat	mengurangi	birokrasi	yang	tidak	perlu,	meningkatkan	transparansi,	
serta	mempercepat	pengambilan	keputusan	yang	berbasis	data.	

Setelah	 itu	 adalah	 peningkatan	 kompetensi	 tenaga	 pendidik	 dan	
kepemimpinan	manajerial.	Lembaga	pendidikan	Islam	perlu	menyediakan	pelatihan	
yang	 berkelanjutan	 bagi	 guru	 dan	 tenaga	 kependidikan	 agar	 mereka	 mampu	
menerapkan	 metode	 pembelajaran	 yang	 inovatif	 serta	 mengelola	 lembaga	 secara	
lebih	 profesional.	 Program	 pelatihan	 dapat	 mencakup	 manajemen	 strategi,	
pengembangan	kurikulum	berbasis	kebutuhan	industri,	serta	pemanfaatan	teknologi	
dalam	pembelajaran	 	 (Malik	R.	 ,	 2018).	 Selain	 itu,	 penting	bagi	 pimpinan	 lembaga	
untuk	 memiliki	 keterampilan	 dalam	 perencanaan	 strategis	 dan	 manajemen	
perubahan,	 sehingga	 dapat	 mengarahkan	 lembaga	 ke	 arah	 yang	 lebih	 efisien	 dan	
berdaya	saing.	

Strategi	 diversifikasi	 sumber	 pendanaan	 menjadi	 langkah	 penting	 dalam	
meningkatkan	 efisiensi	 pendidikan	 Islam.	 Lembaga	 pendidikan	 dapat	
mengembangkan	unit	usaha	berbasis	pendidikan,	menjalin	kemitraan	dengan	sektor	
swasta,	 serta	 mengoptimalkan	 program	 beasiswa	 dan	 donasi.	 Model	 pendanaan	
berbasis	endowment	fund	(wakaf	produktif)	juga	dapat	diterapkan	untuk	mendukung	
keberlanjutan	 lembaga	 dalam	 jangka	 panjang.	 Selain	 itu,	 transparansi	 dalam	
pengelolaan	keuangan	serta	penggunaan	anggaran	berbasis	kinerja	akan	memastikan	
bahwa	 setiap	 dana	 yang	 diterima	 dapat	 digunakan	 secara	 maksimal	 untuk	
mendukung	kegiatan	pendidikan.	

Strategi	 kolaborasi	 dan	 sinergi	 dengan	 berbagai	 pihak	 sangat	 diperlukan	
untuk	mempercepat	 peningkatan	 efisiensi	 pendidikan	 Islam.	 Lembaga	 pendidikan	
Islam	dapat	bekerja	sama	dengan	universitas,	organisasi	pendidikan,	dunia	industri,	
dan	 pemerintah	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	 akademik	 serta	 memperluas	 akses	
sumber	daya.	Program	magang,	pertukaran	pelajar,	serta	penelitian	bersama	dapat	
menjadi	langkah	konkret	dalam	menjembatani	kesenjangan	antara	pendidikan	Islam	
dan	 dunia	 kerja	 	 (Asmani,	 2019).	 Dengan	 menerapkan	 strategi	 yang	 holistik	 dan	
berkelanjutan,	pendidikan	Islam	dapat	menjadi	lebih	efisien,	kompetitif,	serta	mampu	
mencetak	lulusan	yang	unggul	di	berbagai	bidang.	
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KESIMPULAN	

Manajemen	 strategi	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	meningkatkan	 efisiensi	
pendidikan	 Islam,	 yang	 masih	 menghadapi	 berbagai	 tantangan	 dalam	 aspek	
manajerial,	akademik,	dan	finansial.	 Implementasi	manajemen	strategi	yang	efektif	
memungkinkan	 lembaga	 pendidikan	 Islam	 untuk	 mengoptimalkan	 sumber	 daya,	
meningkatkan	kualitas	pembelajaran,	serta	memperkuat	daya	saing.	Beberapa	faktor	
pendukung	 implementasi	 strategi	 manajemen	 meliputi	 komitmen	 pimpinan,	
kesiapan	 tenaga	 pendidik,	 serta	 dukungan	 kebijakan	 dari	 pemerintah	 dan	
pemanfaatan	 teknologi.	 Namun,	 masih	 terdapat	 hambatan	 seperti	 keterbatasan	
pemahaman	strategi	manajemen,	resistensi	terhadap	perubahan,	serta	keterbatasan	
finansial	yang	menghambat	efektivitas	penerapan	strategi.	

Penerapan	manajemen	strategi	 terbukti	memberikan	dampak	positif	dalam	
meningkatkan	efisiensi	pendidikan	 Islam,	 terutama	dalam	tata	kelola	administrasi,	
efektivitas	pembelajaran,	dan	kemandirian	finansial.	Untuk	mencapai	efisiensi	yang	
optimal,	direkomendasikan	beberapa	strategi,	seperti	digitalisasi	sistem	administrasi	
dan	 pembelajaran,	 peningkatan	 kompetensi	 tenaga	 pendidik,	 diversifikasi	 sumber	
pendanaan,	 serta	 kolaborasi	 dengan	 berbagai	 pihak.	 Dengan	menerapkan	 strategi	
yang	tepat,	pendidikan	Islam	dapat	menjadi	lebih	adaptif	terhadap	perubahan	zaman,	
lebih	efisien	dalam	pengelolaan	sumber	daya,	serta	mampu	mencetak	generasi	yang	
berakhlak	mulia	dan	berdaya	saing	tinggi.	
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